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Abstract: This research aims to increase students' interest in learning in mathematics
subjects using the Smart Ladder Learning Media for class II students at SD Negeri 104191
Paluh Kurau. This research is classroom action research (PTK) using repeated cycles. The
subjects in this research were class Il students at SD Negeri 104191 Paluh Kurau, totaling
20 students consisting of 8 male students and 12 female students. The object of this research
is students' interest in learning, mathematics questions on multiplication material. The data
collection instrument uses tests to measure student learning outcomes. The data obtained in
cycle I was 69.90% and increased in cycle Il to 90.55%. The final result shows that all
students' average scores and student completion percentages have reached the KKM, so it
can be concluded that using the smart ladder learning media can increase students' interest

in learning in the mathematics subject multiplication material for class Il at SD Negeri
104191 Paluh Kurau.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Minat belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika dengan menggunakan Media Pembelajaran Tangga Pintar pada siswa
kelas II SD Negeri 104191 Paluh Kurau. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan menggunakan siklus yang berulang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas II SD Negeri 104191 Paluh Kurau yang berjumlah 20 siswa terdiri dari 8 siswa laki-laki
dan 12 siswa perempuan siswa. Objek dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa, soal-
soal matematika materi Materi Perkalian. Instrumen pengumpulan data menggunakan tes
untuk mengukur hasil belajar siswa. Data yang didapatkan pada siklus I sebesar 69,90% dan
meningkat pada siklus II menjadi 90.55%. Hasil akhir diketahui bahwa semua nilai rata-rata
siswa dan persentase ketuntasan siswa sudah mencapai KKM, sehingga dapat disimpulkan
dengan menggunakan media pembelajaran tangga pintar dapat meningkatkan minat belajar
siswa pada mata pelajaran matematika materi Perkalian kelas II SD Negeri 104191 Paluh
Kurau.
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Kata Kunci:. Media Tangga Pintar, Minat Belajar, Matematika.

PENDAHULUAN

Pendidikan matematika memainkan peran yang krusial dalam pengembangan
keterampilan berpikir logis dan analitis siswa. Namun, seringkali siswa menghadapi
tantangan dalam memahami konsep-konsep matematika yang dianggap abstrak dan sulit
(Afifah & Kusuma, 2021). Minat belajar siswa terhadap matematika menjadi faktor penentu
keberhasilan mereka dalam menguasai materi tersebut. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan minat belajar siswa.

Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan kurang disukai oleh
sebagian besar siswa. Konsep-konsep yang rumit dan pendekatan pembelajaran yang
konvensional dapat menyebabkan kebosanan dan ketidak beranian siswa untuk terlibat
dalam proses pembelajaran (Fitriani et al., 2016). Hal ini menjadi tantangan bagi siswa dalam
mempelajari matematika adalah sifat abstrak dan kompleks dari konsep-konsepnya.

Sebagian siswa mungkin mengalami kesulitan dalam membayangkan dan mengaitkan
konsep-konsep matematika dengan situasi dunia nyata. Tantangan ini menciptakan rasa takut
dan ketidakpercayaan diri, yang dapat menurunkan minat belajar siswa (Boaler, 2019).
Tantangan ini menciptakan peluang untuk menjelajahi pendekatan baru dalam pembelajaran
matematika, terutama melalui penggunaan alat peraga media tangga. Dalam konteks ini,
Boaler (2019) dalam bukunya menyatakan, "Matematika harus diajarkan dengan
memanfaatkan indera visual dan konkret. Anak-anak perlu melihat dan merasakan
matematika, bukan hanya mendengarnya.

Pendekatan baru dengan penggunaan media tangga dalam pembelajaran telah dikenal
sebagai salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Media
tangga dapat membantu menyampaikan konsep-konsep matematika dengan cara yang lebih
konkret dan mudah dipahami. Dalam konteks ini, alat peraga media tangga menjadi alternatif
yang menjanjikan untuk membawa perubahan positif dalam pembelajaran matematika
(Wahab et al., 2021).

Pendekatan penggunaan alat peraga media dalam pembelajaran matematika tidak hanya
memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih visual, tetapi juga memungkinkan siswa untuk
menghubungkan konsep-konsep matematika dengan situasi dunia nyata (Krisnadi, 2022).
Ketika siswa dapat melihat dan merasakan aplikasi praktis dari konsep-konsep tersebut, hal
ini dapat meningkatkan daya tarik dan relevansi pembelajaran.

Dengan memanfaatkan alat peraga media, seperti gambar, diagram, atau bahkan
aplikasi perangkat lunak interaktif, guru dapat memberikan visualisasi yang lebih konkret
pada konsep-konsep matematika (Dewi et al., 2021). Sebagai contoh, menggunakan grafik
atau diagram untuk menjelaskan konsep kalkulus dapat membantu siswa melihat bagaimana
perhitungan matematis diterapkan dalam konteks dunia nyata, seperti dalam ilmu fisika atau
ekonomi.

Dengan demikian, penggunaan alat peraga media dalam pengajaran matematika tidak
hanya mengubah cara siswa belajar, tetapi juga menciptakan pengalaman pembelajaran yang
lebih bermakna dan relevan. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi
media tangga dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep,
minat belajar, dan prestasi akademis siswa. Contohnya, penelitian oleh Ferryka (2017)
menemukan bahwa penggunaan media tangga secara konsisten dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi siswa.

Meskipun adopsi media tangga pintar telah terbukti meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa dalam beberapa penelitian, namun pada SD Muhammadiyah 21, terdapat
tantangan signifikan terkait minimnya minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika.
Hasil wawancara dengan guru sekolah menunjukkan bahwa minat belajar siswa terhadap

2300 |Page


https://dinastirev.org/JMPIS

https://dinastirev.org/JMPIS Vol. 5, No. 5, Agustus 2024

matematika masih sangat rendah. Guru-guru menyampaikan bahwa para siswa cenderung
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang cukup rumit dan sulit dipahami.

Kondisi ini menciptakan dampak negatif terhadap proses pembelajaran matematika di
SD 104190 Paluh Karau. Siswa yang kurang tertarik cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep matematika dan mengembangkan keterampilan problem-solving.
Pemahaman yang minim terhadap nilai dan manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari
juga turut berkontribusi pada rendahnya minat belajar tersebut.

Ketidak tersediaan variasi pendekatan pembelajaran juga menyebabkan rasa bosan dan
kurangnya daya tarik terhadap matematika. Siswa merasa terbebani oleh persepsi bahwa
matematika hanya dapat dipelajari melalui pendekatan yang kaku dan rumit. Dalam upaya
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika, diperlukan pemahaman
dan inovasi lebih lanjut untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terkait “Pengunaan Alat Peraga Media Tangga Pintar
Untuk Meningkatkan minat Belajar Siswa Dalam Pelajaran Matematika Dikelas II SD
104190 Paluh Karau”

METODE

Penelitian ini dilakukan di kelas di kelas 2 SD 104190 Paluh Karau yang beralamat di
dusun II, paluh kurau, Kec. Hamparan Perak, Kabupaten deli serdang, Sumatera Utara.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II, jumlah siswa kelas II adalah 20 siswa yang terdiri
dari 8 orang siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Objek penelitian ini adalah peningkatan
Minat belajar siswa dengan menggunakan Media Tangga Pintar dalam pembelajaran
matimatika kelas II SD Negeri 104190 Paluh kurau. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 yaitu pada bulan Januari 2024.

Penelitian ini menggunakan instrumen tes evaluasi dan non tes. Instrumen tes berupa
tes tertulis , instrumen non tes mengukur prilaku siswa dan guru. Pada tes tertulis skor 70
(KKM) dianggap tuntas. Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber data adalah peneliti,
siswa, pengamat, dan dokumen. Data kuantitatif adalah hasil belajar siswa, dan data kualitatif
adalah informasi tentang lingkungan kelas, proses pembelajaran, minat, motivasi siswa, dan
aktivitas siswa. Teknik pengumpulan data didasarkan pada jenis penelitian tindakan kelas.
Zainal Aqib (2020:3) mengungkapkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
penelitian yang dilakukan oleh guru kelasnya sendiri dengan menggunakan refleksi diri
dengan tujuan agar memperbaiki kinerja guru tersebut, sehingga hasil belajar meningkat.
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, setiap siklus terdiri dari empat kegiatan
pokok, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Siklus 1

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1 menggunakan model pembelajaran  berbasis
masalah, pelaksanaannya dilakukan dalam 4 tahap berikut ini :

Perencanaan

Peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), instrumen
observasi atau pengamatan, menyiapkan media yang akan digunakan, instrumen penilaian,
membuat soal evaluasi tentang volume bangun ruang kubus dan kunci jawaban, menentukan
waktu pelaksanaan siklus 1, dan mengatur jadwal dengan teman sejawat yang akan
melaksanakan pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran.
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Tindakan
Langkah-langkah pada pembelajaran siklus 1 peneliti menggunakan model

pembelajran berbasis masalah, dengan kegiatan awal diawali dengan guru membuka
pelajaran, memberi tahu kepada siswa tentang tujuan pembelajaran, mengadakan diskusi
tanya jawab. Pada kegiatan inti peneliti memberikan motivasi kepada siswa dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan mempersiapkan media tangga pintar. Dengan alat peraga
peneliti menyampai materi pembelajaran berupa perkalian. Kemudian memberikan tes
evaluasi kepada siswa tentang materi perkalian.

Pada kegiatan akhir dengan bimbingan peneliti menyelesaian setiap tes evaluasi yang
diberikan baik secara individu maupun diskusi kelompok.

Pengamatan

Peneliti melakukan pengamatan dengan berkoordinasi dengan teman sejawat terhadap
proses pelaksanaan pembelajaran, kinerja siswa dalam perannya saat berdiskusi, bertanya
jawab, untuk bahan perbandingan pada siklus 2.

Refleksi

Setelah kegiatan siklus 1, dan melihat hasil belajarnya, maka peneliti melakukan
refleksi yaitu, apakah pembelajaran melalui model pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Ketuntasan belajar klasikal belum dikatakan berhasil

karena nilai persentase belum mencapai = 70 yaitu sebesar 63,64% . Karena hasil belajar
matematika pada siklus 1 terkait materi perkalian belum menunjukkan peningkatan yang
berarti. maka, dilanjutkan untuk hasil tes pada siklus 2 untuk mendapat hasil belajar yang
lebih baik lagi.

Deskripsi Siklus 2
Pada penelitian tindakan kelas pada siklus 2 melalui 4 tahap yaitu:
Perencanaan
Perencanaan pada kegiatan siklus 2 ini sama dengan siklus 1, peneliti menyiapakan
rencana perbaikan pembelajaran dengan menyusun langkah-langkah pembelajaran dengan
memberikan pengarahan kepada siswa untuk lebih aktif lagi dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.

Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti menyusun langkah-langkah pelaksanaan perbaikan
pembelajaran, membuat lembar observasi, membuat alat evaluasi, menyiapakan media tangga
pintar tentang perkalian dengan laptop sekaligus alat peraga yang dibutuhkan dalam kegiatan
pembelajaran, Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada siklus II hampir sama
dengan siklus I, hanya peneliti menambahkan media pembelajaran berupa video mengenai
materi perkalian, dan kegiatan ice breaking diawal dan diakhir kegiatan pembelajaran.

Observasi

Peneliti mengamati selama proses kegiatan pelaksanaan perbaikan pembelajaran
berlangsung, kinerja siswa saat berdiskusi, presentasi, dan bertanya jawab. Peneliti juga
melakukan observasi hasil pelaksanaan nilai akhir (tes pada siklus II) untuk dibandingkan
dengan hasil penilaian yang diperoleh pada siklus 1.

Refleksi

Setelah melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus II dan melihat minat
belajarnya, peneliti melakukan refleksi apakah media tangga pintar dapat meningkatkan
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minat belajar siswa. minat belajar siswa pada siklus II menunjukkan peningkatan yang
berarti. Ketuntasan belajar klasikal sudah dinyatakan berhasil karena nilai persentase Sudah
mencapai >70 yaitu sebesar 100,00% . Hasil pelaksanaan siklus 2 ini, maka hasil refleksi
analisis data siswa yang memperoleh nilai >70 mengalami peningkatan jumlahnya menjadi
20 orang dengan persentase 100 %, hal ini dapat dikatakan tuntas secara klasikal siswa yang
mendapat nilai >70 keatas mencapai 100%. Data lain yang diperoleh dari hasil tes disajikan
pada tabel berikut ini.

Tabel 1 Minat Belajar
Siklus  Nilai Terendah  Nilai Tertinggi  Rata-rata
Siklus I 47 87 66.25
Siklus II 72 97 84.45

Berdasarkan hasil data yang telah diperoleh persiklusnya mengalami peningkatan
perbaikan pembelajaran, dimana pada siklus 1 sebesar 66,25% meningkat menjadi 84.45%
pada siklus 2 ini sudah dikatakan tuntas karena berdasarkan Depdiknas (2006) bahwa
pembelajaran dikatakan tuntas apabila secara klasikal siswa yang mendapat nilai 70 keatas
mencapai 85%.

Dalam hal ini peneliti berusaha memecahkan permasalahan nilai rata-rata siklus 1 66,25
dan pada siklus 2 naik menjadi 84,45. Maka penggunaan media tangga pintar untuk
meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran matimatika di kelas 2 SD Negeri
104191 paluh kurau dikatakan meningkatkan , sehingga siswa termotivasi untuk belajar
matematika. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 1. Diagram rata-rata skor siklus I dan Siklus II Minat Belajar Siswa

100
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Nilai Terendah Milai Tertinggi Rata-rata
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Pada gambar I dapat dijelaskan bahwa hasil belajar pembelajaran pada siklus I dan II
dengan penggunaan pembelajaran berbasis masalah dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap
pertemuan, dan dilakukan dalam 2 kali pertemuan mengalami peningkatan yang cukup
signifikan, yaitu siklus I dan siklus II, hasil belajar pada pra siklus dan siklus I yang awalnya
nilai terendah adalah 47, mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 72, kemudian nilai
tertinggi pada siklus I yaitu 87 meningkat menjadi 97 pada siklus II.
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Gambar 2. Diagram Siklus I dan Siklus II
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Pada gambar 2 dapat di simpulkan hasil belajar matematika pada siklus 1 terkait materi
Perkalian belum menunjukkan peningkatan yang berarti. maka, dilanjutkan untuk hasil tes
pada siklus 2 untuk mendapat hasil belajar yang lebih baik lagi. Hasil minat belajar pada
siklus I memperoleh rata-rata 66,25%, sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata hasil
belajar 84,45%. Maka dapat disimpulkan adanya peningkatan rata-rata berkisar 18,2%

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan pada siklus I dan siklus II menunjukkan
peningkatan hasil minat belajar siswa dengan menggunakan media tangga pintar selama
proses pembelajaran di SD Negeri 104191 paluh kurau. Berdasarkan hasil observasi dan
refleksi menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dan percaya diri dalam menyampaikan ide-ide
atau gagasan baru yang dapat menyelesaikan masalah. Pada siklus I, siswa cukup mampu
menjelaskan kembali materi yang sudah dipelajari, selanjutnya pada siklus II, dengan peneliti
menambah video tentang materi perkalian untuk memotivasi siswa dalam belajar, siswa
menjadi lebih paham dan lancar dalam menjelaskan materi yang telah dipelajari. Hal ini
karena media pembelajaran tangga pintar mampu memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif dan
berpikir kritis selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung.

Menurut (Sugiantoro et al., 2020) menjelaskan model pembelajaran berbasis masalah
dapat meningkatkan kecerdasan emosional yang mampu mendorong peserta didik untuk
memahami pembelajaran matematika. Peningkatan lainnya dapat dilihat dari hasil
pengamatan pada siswa yang menunjukkan peningkatan pada setiap indikator.

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada semester I melalui 2 siklus. Alasan
penggunaan 2 siklus adalah belum tercapainya ketuntasan klasikal sekolah sebesar 85% siswa
lulus KKM. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan selama bulan Mei dengan
materi volume bangun ruang kubus. Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan
(Permatasari et al., 2019), (Yuafian & Astuti, 2020), (Rifai & Prasetyo, 2020) dengan
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan bahwa model pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan hasil minat belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah
dilakukan di kelas II SD Negeri 104191 paluh kurau, kec. Hamparan perak, kabupaten deli
serdang, sumatera utara, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa media pembelajaran
tangga pintar dapat diterapkan untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pelajaran
matematika. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas II SD Negeri di kelas II SD
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Negeri 104191 paluh kurau, dimana terjadi peningkatan setelah diterapkannya media
pembelajaran tangga pintar disetiap siklusnya, yaitu siklus 1 dan siklus 2, yaitu pada siklus 1
siswa yang tuntas belajar hanya dengan rata-rata 66,25% kemudian ketuntasan belajar
meningkat dengan rata-rata 84,45% pada siklus 2 , yang dapat diartikan sebagian besar atau
seluruh siswa sudah dapat menguasai tujuan pembelajaran secara tuntas.

Dengan minat belajar yang meningkat, peneliti memberikan saran kepada sekolah agar
dapat mengembangkan media pembelajaran tangga pintar, dan tidak hanya digunakan pada
pelajaran matematika tetapi juga dapat diterapakan pada mata pelajaran yang lain, karena
dengan media pembelajaran tangga pintar ini dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
menyenangkan, karena dapat membuat siswa lebih aktif untuk bertanya, berdiskusi, dan dapat
menyelesaikan permasalahan pembelajaran dengan baik, serta dapat mempraktekannya tidak
hanya di lingkungan sekolah tetapi juga lingkungan masyarakat.
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